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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Perbedaan proses pembuatan keripik di UMKM Paru Sapi dengan teori 

adalah tidak dilakukannya perebusan pada bahan paru sapi, perbedaan 

ukuran pemotongan bahan yang dibagi menjadi dua bagian besar dan 

waktu pemotongan yang juga dilakukan setelah proses pengeringan,  

serta perbedaan metode pengeringan yang menggunakan bantuan sinar 

matahari. 

2. Permasalahan yang dihadapi UMKM terkait dalam 3 aspek, yakni aspek 

pra-produksi yang mencakup penerimaan bahan baku dan pendukung, 

serta kesiapan alat dan karyawan, pada aspek produksi mencakup 

proses penjepitan dan pengeringan, juga pada aspek pasca produksi 

yang mencakup produk dan kemasan serta pemasaran. 

3. Solusi yang ditawarkan dari permasalahan UMKM diantaranya untuk 

aspek pra-produksi, pada permasalahan pada penerimaan proses bahan 

baku disarankan membuat standar pemilihan kualitas paru, pada 

permasalahan kesiapan alat dan karyawan disarankan untuk membuat 

peraturan pakaian karyawan yang bekerja serta kewajiban untuk selalu 

mencuci tangan secara berkala juga selalu menjaga kebersihan diri serta 

lingkungan agar tidak terjadi kontaminasi. 

4. Untuk spek produksi, pada permasalahan pada penjepitan disarankan 

untuk memberikan pelatihan kepada karyawan, pada permasalahan 

pengeringan disarankan untuk menggunakan alat pengering “Tray Dryer” 

agar terhindar dari kontaminasi dan proses lebih cepat. 

5. Untuk aspek pasca produksi, pada permasalahan produk dan kemasan 

disarankan membuat varian rasa produk keripik paru, menggunakan 

kemasan standing pouch dan label pada kemasan, pada permasalahan 

pemasaran disarankan menggunakan media sosial dan bekerjasama 

dengan toko-toko kecil maupun minimarket swalayan terdekat untuk 

meningkatkan jangkauan pemasaran. 

5.2. Saran 

1. UMKM sebaiknya menggunakan standar pemilihan kualitas paru sapi 

pada saat penerimaan bahan baku. 
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2. UMKM sebaiknya lebih memperhatikan terhadap kebersihan diri, 

peralatan dan pemakaian aksesoris karyawan. 

3. UMKM sebaiknya lebih memperhatikan proses produksi pada saat 

penjepitan dan pengeringan. 

4. UMKM sebaiknya lebih memanfaatkan media yang ada saat ini untuk 

keperluan pemasaran. 

5. UMKM sebaiknya menggunakan kemasan yang dapat menjaga mutu 

produk didalamnya serta menggunakan label agar dapat diketahui oleh 

konsumen. 

 

 

  

  


